6.1.

BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Upaya Camat Dalam

Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Rinhat Kabupaten Malaka yang

sudah cukup baik dilaksanakan, hal ini dapat diukur dari beberapa aspek sebagai

berikut :

6.1.1.

6.1.2.

Meminimalisir Tindakan Diskriminasi

Camat Rinhat selalu menggunakan berbagai upaya dan strategi dalam
meminimalisir tindakan diskriminasi, baik itu perorangan ataupun kelompok
yang bersifat kategorikal seperti berdasarkan ras, suku, agama atau
keanggotaan kelas-kelas social. Strategi yang digunakan tersebut sampai saat
ini dapat dikatakan berhasil karena dalam keyataan yang ada tindakan
diskriminasi yang terjadi hampir sama sekali tidak terlihat baik itu dalam
lingkungan kantor maupun dalam lingkungan sosia bersama dngan
masyarakat. Sikap perlakuan yang adil juga menjadi salah satu strategi camat
dalam memberikan tekanan pada pegawainya agar dalam memberikan
pelayanan tidak memandang pada status sosia yang ada dan selalu meneri
keanekaragaman.

Menguatkan Harapan Pegawai

Dengan adanya penguatan kepada para pegawai, hal tersebut menjadi salah

satu tolak ukur bagi para karyawan/pegawai dalam memotivasi mereka untuk



6.1.3.

bekerja yang lebih giat lagi. peranan camat dalam memprosikan para
pegawainya ke jabatan yang lebih tinggi selalu dilakukan terbukti dengan
selama masa kepemimpinannya yang sudah tiga tahun ini, sudah terdapat tiga
pegawai yang dipromosikan jabatannya. Dalam menilai pegawainya, camat
memang melihat kemampuan pegawai sebagai ukuran peningkatan prestasi
kerja dan kemampuan pegawai di kecamatan tersebut sudah cukup baik,
pegawai mampu menjabarkan dan melaksanakan tugas yang diberikan serta
menyelesaikan tanggungjawab yang di embanya dengan baik melalui
komunikasi dan koordinasi yang baik dalam bekerja.

Komunikasi Dua Arah

Komunikasi yang baik merupakan langkah dari seorang pemimpin dalam
meningkatkan kinerja pegawainya, oleh karena itu komunikasi menjadi salah
satu pengaruh peran camat di kantor kecamatan Rinhat sudah bisa dikatakan
baik dan lancar, apalagi dalam aktivitas, komunikasi ini camat cenderung
lebih akrab kepada pegawai dan telah menganggap pegawai kantor sudah
menjadi bagian yang penting.. Kemimpinan Camat dalam meningkatkan
kinerja pegawai sudah sangat baik, dimana dalam melakukan penggambilan
keputusan menggunakan gaya kepemimpinan situsional. Dalam melakukan
pengawasan kinerja pegawai oleh camat dengan menggunakan kepemimpinan
situsional dimana pemimpin cenderung tidak terlalu ketat karena sudah

menganggap para pegawainya mengetahui dengan tugas yang di berikan.



6.2. Saran

6.2.1. Pimpinan wilayah (Camat)
Diharapkan kepada camat Rinhat untuk terus meningkatkan atau membuat lebih
banyak lagi dobrakan baru ataupu strategi baru kepada aparat pemerintah
kecamatan dan masyarakat agar kedepannya semua kegiatan yang ada di
kecamatan dapat berjalan dengan baik. Selain itu juga camat harus bisa
merangkul setiap aparatnya bersama dengan masyarakat kecamatan Rinhat
untuk dapat selalu bekerja sama.

6.2.2. Aparat pemerintah kecamatan Rinhat
Diharapkan kepada aparat pemerintahan kecamatan Rinhat agar dapat
menjunjung tinggi nilai keanekaragaman baik dalam lingkungan kerja maupun
lingkungan sosial masyarakat agar kedepannya dapat terjalin sebuah hubungan
yang harmonis baik antara atasan dan bawahan, sesama pegawai maupun
dengan warga masyarakatnya.

6.2.3. Masyarakat.
Diharapkan kepada masyarakat kecamatan Rinhat agar dapat melakukan kerja
sama yang baik dengan aparat pemerintahan kecamatan dan selalu menjilin
hubungan yang tetap harmonis dengan semua warga yang ada di lingkungan
atau wilayah kecamatan Rinhat dan harus dapat bekerja sama dengan pihak dari
pemerintah kecamatan sendiri agar semua keperluan yang dibutuhkan dari

pihak kecamatan dapat mereka akomodir dengan baik.
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